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Abstract

Mangrove is a green plants tolerant of salt water, which grows mainly along the sheltered coastal areas, especially
along the bay or in estuaries. Final Disposal (TPA) Rubbish Suwung which located in the village Pedungan South
Denpasar District is the rubbish dumps originating from the city of Denpasar and Badung. There is a natural
mangrove vegetation in the river TPA. Mertsari area which located in the village of Sanur, West Denpasar District is a
mangrove planting area and tourism destination on the Mertasari Beach. The purpose of this research are as follows:
(1) To identify the content of nitrate and phosphate in mangrove sediments, (2) To determine the density of mangrove
in Region Mertasari and TPA Suwung River Flow and (3) To describe the mangrove density is linkage with nitrate
and phosphate mangrove sediments. The method used on this research is linear regression. Nitrate and phosphate
sediments of mangroves in TPA Suwung River Flow and Region Mertasari range of 0.04 ppm - 79.034 ppm. The
average density results of the mangrove tree level, saplings and seedlings in different locations ranged 0.01 ind / m? -
0.32 ind / m2. The river's flow TPA Suwung produce a simple linear regression calculation of nitrate mangrove
sediments density y =-0,002x + 0,288 (R?) 10,1 %, and the calculation of the density sedimentary phosphate mangrove
produce y = 0,007x + 0,125 (R?) 6,1 %. The results of simple linear regression calculation of nitrate sediments density
Mertasari mangrove area is y = -0,002x+ 0,537 R2?= 4,7%, and the calculation of the density sedimentary phosphate
mangrove produce y =-0,038x + 0,777 (R?) 63,7 %.
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Abstrak

Mangrove merupakan tumbuhan hijau yang toleran terhadap air asin yang tumbuh terutama sepanjang daerah
pantai terlindung, khususnya sepanjang teluk atau di dalam estuaria. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah
Suwung terletak di Desa Pedungan Kecamatan Denpasar Selatan merupakan tempat pembuangan akhir sampah
yang berasal dari Kota Denpasar dan Kabupaten Badung terdapat tumbuhan mangrove alami di aliran sungai TPA.
Di Kawasan Mertasari terletak di Desa Sanur Kauh Kecamatan Denpasar merupakan tempat penanam mangrove dan
sebagai obyek wisata di pantai mertasari. Tujuan dari penelitian ini, yaitu : (1) Mengetahui kandungan nitrat dan
fosfat pada sedimen mangrove, (2) Mengetahui kerapatan mangrove di Kawasan Mertasari dan Aliran Sungai TPA
Suwung dan (3) Mengetahui keterkaitan kerapatan mangrove dengan kandungan nitrat dan fosfat sedimen
mangrove. Metode yang digunakan dari penelitian ini adalah regresi linier. Kandungan nitrat dan fosfat sedimen
mangrove di Aliran Sungai TPA Suwung dan Kawasan Mertasari berkisar 0,04 ppm — 79,034 ppm. Rata — rata hasil
kerapatan jenis mangrove tingkat pohon, anakan dan semai di lokasi yang berbeda berkisar 0,01 ind/m? — 0,32 ind/m?.
Aliran sungai TPA Suwung menghasilkan perhitungan regresi linier sederhana nitrat sedimen dengan kerapatan
mangrove y =-0,002x + 0,288 (R?) 10,1 %, dan perhitungan fosfat sedimen dengan kerapatan mangrove menghasilkan
y =0,007x + 0,125 (R?)6,1 % Hasil perhitungan regresi linier sederhana nitrat sedimen dengan kerapatan mangrove
dikawasan Mertasari yaitu y = -0,002x+ 0,537 R?=4,7%, dan perhitungan fosfat sedimen dengan kerapatan mangrove
menghasilkan y =-0,038x + 0,777 (R?) 63,7 %.

Kata Kunci: mangrove; kerapatan; nitrat; fosfat; sedimen
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1. Pendahuluan

Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi
pantai tropis dan merupakan komunitas yang
hidup di dalam kawasan yang lembab dan
berlumpur serta dipengaruhi oleh pasang surut air
laut (Feller et al.,, 2010; Mahasani et al., 2015).
Mangrove merupakan tumbuhan hijau yang
toleran terhadap air asin yang tumbuh terutama
sepanjang daerah pantai terlindung, khususnya
sepanjang teluk atau di dalam estuaria (Polidoro et
al, 2010). Mangrove dapat tumbuh dan
berkembang secara maksimum dalam kondisi
penggenangan dan pergantian sedimen secara
terus menerus. Sirkulasi yang terus menerus dapat
meningkatkan pasokan oksigen dan nutrien, untuk
keperluan fotosintesis dan respirasi (Dahuri et al.,
2008).

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem
utama peyusun ekosistem wilayah pesisir berupa
formasi tumbuhan litoral dengan karakteristik
terdapat didaerah tropika dan sub tropika,
terhampar disepanjang pesisir. Wilayah pesisir
merupakan ekosistem yang paling mudah terkena
dampak kegitan manusia dalam pembangunan
baik secara langsung maupun tidak langsung
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan
(Pratiwi dan Ernawati, 2016; Lewis et al., 2011).

Penurunan kualitas lingkungan mangrove akan
berpengaruh terhadap distribusi kandungan nitrat
fosfat didalam yang
mempengaruhi kesuburan mangrove.

dan sedimen akan
Sumber
sedimen dikawasan mangrove berasal dari daratan
dan lautan serta dari mangrove itu sendiri berupa
guguran daun, ranting, dan organisme mati yang
terdeposisi di daerah mangrove (Budiasih et al.,

2015).

Pantai Mertasari dan Aliran Sungai Di TPA
Suwung yang berada di Provinsi Bali, tepatnya di
daerah pusat kota Denpasar. Kedua tempat ini
memiliki  karakteristik yang berbeda yaitu
mertasari merupakan kawasan
mangrove alami yang berhadapan langsung
dengan laut lepas, Aliran Sungai TPA Suwung
merupakan kawasan yang dipengaruhi oleh
aktivitas manusia yang dekat dengan tempat

dikawasan

pembuangan akhir kota Denpasar. Menurut
Arbain et al (2008), tingginya kosentrasi nitrat dan
fosfat pada air tanah dangkal yang bersumber dari
cairan limbah TPA Sarnpah Suwung, pertanian,

pengolahan ikan serta kegiatan masyarakat.

Melihat pentingnya pertumbuhan mangrove
bagi kesuburan mangrove di Pantai Mertasari dan
Aliran Sungai TPA Suwung, maka penting
dilakukan pengujian kandungan nitrat fosfat
dalam  sedimen  mangrove yang  ada
keterkaitannya dengan kerapatan mangrove.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016
sampai bulan Juni 2016. Penelitian ini meliputi
pengambilan data kerapatan mangrove dan
sedimen mangrove yang kemudian dilakukan
pengujian kandungan nitrat dan fosfat sedimen di
Laboratorium Analitik Universitas Udayana.
Penelitian ini dilakukan di Kawasan Mertasari dan
Aliran Sungai TPA Suwung.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Alat dan Bahan

Adapun alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Adapun
bahan yang akan digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

2.3 Metode Pengumpulan Data
2.3.1 Pengambilan Sampel Sedimen

Pengambilan sampel sedimen dilakukan di 12
(dua belas) titik yang diambil secara acak
menggunakan pipa paralon dengan diameter 10
cm  sepanjang 30 cm kedalaman 20 cm pada
masing — masing stasiunnya sebanyak 100 g
dengan keseluruhan sampel 12 sampel sedimen
yang kemudian di analisis di laboratorium analitik
universitas udayana.



Tabel 1

Alat yang digunakan dalam penelitian

NNDK Dewi dkk. 182

No Alat Spesifikasi Kegunaan
1 KertasLabel - Memberikan label
pada sampel
’ Alat tulis ) Mencatat hasil
menulis pengamatan
Mengukur antar
3 Roll Meter 100 m .
stasiun
4 Patok . Mer.nbata51 antar
stasiun
5 Buku Buku Panduan Mengetahui jenis
Identifikasi Mangrove mangrove yang
Mangrove Indonesia Oleh  didapatkan
Shozo
Kitamura
6 GPS GPSMAP 78S  Menentukan stasiun
7 Kantong } Menyimpan sampel
Plastik sedimen
8 PipaParalon - Mer}gambﬂ Sampel
Sedimen
9 Spektrofoto- 400 — 700 nm Mengukuf
meter absorbansi
Menvi
10  Erlenmeyer 50 ml, 100 ml enyimpan dan
memanaskan larutan
10 ml, 100ml, Menampung dan
11  Labu Ukur mencampurkan
250 ml ..
larutan kimia
12 Gelas Ukur 5ml, 10 ml, 100 Mengukur volume
ml larutan
Mengambil larutan
13 Pipet Ukur - dengan volume
tertentu
Pipet Mengambil larutan
14 . -
volumetrik dengan volume tepat
Memindahkan
15  Pipet Tetes - beberapa tetes zat
cair
Timbnagan Merek :
16 Ei Kir r;gik SHIMADZU Menimbang sampel
o Type : ELB-300
Tabel 2

Bahan yang digunakan dalam penelitian

No

Bahan

Kegunaan

1

Sampel Sedimen

Larutan Asam Sulfat
(H2S04)5N

Larutan Kalium Antimonil
Tartrat
(K(SbO)C4H406'2H20)
Larutan Asam Askorbat
C6H806 0,1 M

Larutan Induk Nitrat N-
NO3

Larutan Nitrat

Larutan HCL 1IN

Larutan Nitrat Intermediet

Menguji kandungan
nitrat dan fosfat

Menguji sintesis kimia

Membuat larutan standar
fosfat

Mengekstrasi larutan
fosfat

Membuat larutan standar
nitrat

Mencari kandungan
nitrat

Mengekstrasi larutan
nitrat

Mengekstrasi larutan
nitrat

2.4 Metode Pengolahan Data
2.4.1 Pengukuran Mangrove

Pada setiap stasiun pengamatan, tentukan petak -
petak pengamatan/plot berukuran 10 m x 10 m
sebanyak minimal 3 plot. Untuk pohon ukuran
transek nya adalah 10 m x 10 m, untuk anakan
ukuran transek nya adalah 5 m x 5 m, untuk semai
ukuran transeknya adalah 2 m x 2 m.

2.4.2 Teknik Pengukuran Nitrat

Pengukuran nitrat diperlukan 100 g sampel
sedimen yang kemudian di encerkan. Sebelum
pengukuran nitrat dilakukan terlebih dahulu
lakukan persiapan uji dengan cara saring contoh
air dengan kertas saring milipore 0,45 um jika
contoh air diduga mengandung klorin, maka
hilangkan dengan menambahkan 1 tetes larutan
natrium arsenit. Setelah itu lakukan pengukuran
sampel nitrat dengan cara siapkan pipet 50 mL
sampel, saring bila diperlukan. Kemudian
tambahkan 1 mL HCL 1 N dan kocok hingga
homogen.

2.4.3 Pengukuran Fosfat

Pengukuran fosfat diperlukan 100 g sampel
sedimen yang kemudian di encerkan. Sebelum
pengukuran fosfat dilakukan terlebih dahulu
melakukan persiapan pengujian yaitu dengan cara
membuat larutan indik fosfat 500 mg/l, larutan
baku fosfat 10 mg/l, larutan kerja fosfat dan
pembuatan kurva kalibrasi.

Selanjutnya lakukan pengukuran sampel fosfat
dengan cara siapkan pipet 50 ml contoh uji secara
duplo dan masukkan masing — masing ke dalam
erlenmeyer, kemudian tambhakan 1 tetes indikator
fenoftalin. Jika terbentuk warna merah muda,
tambahkan tetes demi tetes HxSOs 5N sampai
warnanya hilang. Setelah itu tambahkan 8 mL
lartan campuran dan di homogenkan yang
kemudian masukkan ke dalam kuvet pada alat
spektrofotometer, baca dan catat serapannya pada
panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu
antara 10 menit sampai 30 menit.

2.5 Analisis Data
2.5.1 Mangrove
Perhitungan kerapatan mangrove adalah sebagai

berikut :
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a.Kerapatan Jenis

D=1 (1)
Keterangan :

D; = kerapatan jenis (individu/m?)

n; = jumlah total tegakan jenis ke-i (pohon,

anakan, semai)
A = luas total area pengambilan contoh (luas
total petak contoh/plot) (m?)

b.Kerapatan Relatif Jenis (RDi)

Kerapatan (RDi) (%) adalah
perbandingan antara jumlah tegakan jenis ke-i dan
jumlah tegakan seluruh jenis Y:n .

relatif jenis

RDi = (5—;)34 100% )

Keterangan :
RD; =kerapatan relatif jenis (%)

n; =jumlah total tegakan jenis ke-i
Yn  =jumlah tegakan seluruh jenis

2.4.1 Analisis  Keterkaitan =~ Kerapatan Jenis
Mangrove Dengan Kandungan Nitrat Dan Fosfat

Di Sedimen

Analisis
keterkaitan kerapatan mangrove dan kandungan
nitrat fosfat sedimen dilakukan melalui analisis
korelasi. Analisis korelasi dapat dilihat sebgai
berikut :

yang digunakan untuk mengetahui

;= nYXiYD)-E XD Yi) 3)
J[nZXiZ—(EXi)Z][nz Yi?—(2 Yi)Z]

Keterangan :

r = Koefisien korelasi pearson

n = Banyaknya pasangan data x dan y

X = Kerapatan mangrove (tingkat pohon,

anakan dan semai)
Y = Kandungan nitrat dan fosfat sedimen

Y X =Total jumlah dari variabel x
Y Y =Total jumlah dari variabel y
Y X* =Total jumlah dari variabel x kuadrat
Y Y? =Total jumlah dari variabel y kuadrat

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kandungan nitrat dan fosfat disedimen terhadap
kerapatan jenis
regresi yang dapat dilihat sebagai berikut :

mangrove dilakukan analisis

Y=a+bX (4)
dimana:

_CyExi-CoCExy)
a= nY x2—(% x)2 (5)
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npxy—(Lx
- izyxz(—z(z)gzy) ©
Keterangan :
Y = Peubah tak bebas
X =Peubah bebas
a = Perpotongan dengan sumbu y bila x=0
b = Nilai perubahan variabel y bila variabel x
berubah satu satuan
Dalam  menginterpretasi model  regresi
digunakan koefisien determinasi yang dapat
dilihat sebagai berikut :
P ”

Y y2-n(¥)?
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Nitrat

Hasil pengukuran kandungan nitrat pada 12 titik
pengambilan sampel sedimen mangrove di
kawasan Mertasari dan TPA Suwung yaitu
berkisar 0,08 - 79,034 mg/L. Nilai kandungan nitrat
dilokasi yang berbeda dapat dilihat pada Gambar
2. Sedimen merupakan tempat penyimpan fosfor
yang baik. Tanaman dan hewan yang mati akan
diuraikan oleh bakteri pengurai yang selanjutnya
akan mengendap di dasar perairan (Arizuna et al,
2014). Nitrat pada sedimen merupakan nutrien —
nutrien yang dibutuhkan mangrove dalam
pertumbuhannya. Titik 6 TPA Suwung memiliki
kandungan nitrat lebih tinggi dibandingkan
dengan titik 4,5,1, dan titik 3, hal ini diduga karena
letak titik 6 merupakan tempat saluran buangan
limbah yang menuju kearah pantai berupa air lindi.
Menurut Hadiwidodo et al (2012) menjelaskan
bahwa air lindi merupakan air yang terbentuk
sampah yang melarutkan
senyawa yang ada sehingga memiliki kandungan

dalam timbunan
pencemar khususnya zat organik yang sangat
tinggi. Air lindi sangat berpotensi menyebabkan
baik air tanah maupun
permukaan sehingga perlu ditangani dengan baik.

pencemaran  air,

Kandungan nitrat tertinggi di kawasan
mertasari yaitu di titik 3 dikarenakan letak
pengamatan merupakan tempat masuknya aliran
sungai ke hutan mangrove dikawasan metasari.
Menurut Budiasih (2015) menyatakan bahwa,
distribusi horisontal kadar nitrat semakin tinggi
menuju ke arah pantai dan kadar tertinggi
biasanya ditemukan di  perairan
diakibatkan adanya sumber nitrat dari daratan
berupa buangan limbah yang mengandung nitrat.

muara,
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Gambar 2. Grafik hasil pengukuran nitrat sedimen di
TPA Suwung dan Kawasan Mertasari Denpasar

Kandungan nitrat terendah diperoleh pada titik
4 di Kawasan Mertasari dan TPA Suwung
Denpasar. Rendahnya kandungan nitrat di titik 4
dikarenakan adanya substrat yang sedikit berpasir,
dimana ini juga ditemukan pada penelitian Yanti
et al (2014) yaitu substrat yang berpasir didalam
sedimen mangrove dengan menjelaskan bahwa
substrat berupa pasir lebih mudah
melepaskan kandungan unsur hara didalamnya
dibandingkan dengan substrat yang lebih rapat
porinya.

akan

Diperoleh hasil rata — rata kandungan nitrat di
Kawasan Mertasari dan Aliran Sungai TPA
Suwung yaitu 25,579 mg/L dan 25,904 mg/L. Dari
hasil yang diperoleh Aliran Sungai TPA Suwung
memilki nilai kandungan nitrat yang tinggi
dibandingkan dengan Kawasan Mertasari,
dikarenakan tempat pengambilan data merupakan
sumber limbah dari permukaan dimana
konsentrasi nitrat yang tinggi pada air permukaan
menyebabkan eutrofikasi (pengkayaan air dengan
hara yang berlebihan).

3.2 Fosfat

Dari pengukuran laboratorium yang telah
dilakukan diperoleh hasil fosfat sedimen di
Kawasan Mertasari dan aliran Sungai TPA
Suwung yaitu berkisar 0,04 — 20,292 mg/L. Nilai
kandungan fosfat dilokasi yang berbeda dapat
dilihat pada Gambar 3. Kandungan fosfat pada
lokasi penelitian di titik 1 TPA Suwung tergolong
tinggi. Lokasi penelitian merupakan area pusat
didaerah
sehingga limbah cair masuk ke dalam sedimen

pembuangan  sampah Denpasar,

mangrove. Untuk Kawasan Mertasari kandungan

fosfat sedimen mangrove tergolong tinggi di titik 2
karena adanya asupan zat hara dari sungai yang
masuk ke wilayah mangrove. Hasil kandungan
fosfat yang cukup tinggi diperoleh pada penelitian
Chrisyariati et al (2014) berkisar 5,26 mg/L — 10,65
mg/L. dengan lokasi yang berbeda. Keberadaan
fosfat yang tinggi disebabkan oleh masuknya
limbah domestik, pertanian, industri,
perikanan yang mengandung fosfat.

dan

25

mTPA ™ Mertasari
20

15

10

Fosfat (mg/L)

1 2 3 4 5 6
Titik

Gambar 3. Grafik hasil pengukuran fosfat sedimen
mangrove di TPA Suwung dan Kawasan Mertasari
Denpasar

Kandungan fosfat terendah di Kawasan
Mertasari dan TPA Suwung terletak di titik 6 dan 5.
Rendahnya kandungan fosfat dikarenakan
sedikitnya masukan sampah yang berada di
kawasan mangrove alami. Sesuai dengan hasil
yang didapatkan oleh Chrisyariati (2014) bahwa
kandungan fosfat yang sedikit dapat disebabkan
sedikit,
disebabkan konsentrasi fosfat yang besar dapat

karena sampah yang ada disekitar
terjadi karena suatu proses ekskresi oleh ikan
dalam bentuk feces, sehingga fosfor dalam bentuk
ini dapat terakumlasi di sedimen.

Diperoleh hasil pengukuran fosfat di Aliran
Sungai TPA Suwung dan Kawasan Mertasri
dengan rata — rata yaitu 13,169 mg/L dan 8,143
mg/L. Dimana nilai rata — rata tertinggi fosfat
diperoleh pada lokasi Aliran Sungai TPA Suwung,
dikarenakan sumber fosfat yaitu sumbangan dari
daratan melalui sungai.

3.3 Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif Jenis

Hasil penelitian yang dilakukan pada 6 titik di
TPA Suwung Denpasar ditemukan 5 jenis
mangrove yang terdiri dari Rhizopora Mucronata,
Rhizopora Apiculata, Avicinea Alba, Soneratia Alba,
dan Rhizopora Stilosa. TPA Suwung Denpasar

J. Mar. Aquat. Sci. 3: 801-190 (2017)
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Anakan Semai
Di (Ind/m?) Rdi (%) Di (Ind/m?) Rdi (%)
0,1 100 0,32 100
0,1 100 0,32 100
0,03 0,02 100 100
0,03 100 0,02 100
0,1 100 0,32 100
0,1 100 0,32 100
0,02 100 0,01 100
0,02 100 0,01 100
0,02 100 0,01 100
0,02 100 0,01 100

185
Tabel 3
Data kerapatan jenis dan kerapatan relatif jenis mangrove di TPA Suwung Denpasar
e . Pohon
Titik Jenis Mangrove Di (Ind/m?) Rdi (%)
1 Rhizopora Mucronata 0,05 71,43
Rhizopora Apiculata 0,01 14,28
Avicinea Alba 0,01 14,28
Total 0,07 99,99
2 Rhizopora Mucronata 0,04 57,14
Avicinea Alba 0,01 14,28
Soneratia Alba 0,02 28,57
Total 0,07 99,99
3 Rhizopora Mucronata 0,03 37,5
Rhizopora Apiculata 0,02 25
Rhizopora Stilosa 0,02 25
Avicinea Alba 0,01 12,5
Total 0,08 100
4 Rhizopora Apiculata 0,07 70
Soneratia Alba 0,03 30
Total 0,1 100
5 Soneratia Alba 0,03 50
Rhizopora Apiculata 0,03 50
Total 0,06 100
6 Soneratia Alba 0,01 100

merupakan pusat pembuangan sampah untuk
wilayah Denpasar dari sampah organik dan
anorganik. Lingkungan mangrove TPA Suwung
terdapat aliran sungai berhadapan langsung
dengan perairan laut yang memiliki tipe substrat
berlumpur. Tumbuhan mangrove sebagaimana
tumbuhan lainnya mengkonversi cahaya matahari
dan zat hara (nutrient) menjadi jaringan tumbuhan
melalui proses fotosintesis (Lekatompessy and
Alfredo, 2010). Dari hasil pengukuran nilai
kerapatan jenis disetiap titik berdasarkan tingkat
pohon yaitu berkisar 0,01 ind/m? — 0,07 ind/m? ,
tingkat anak berkisar 0,02 ind/m? - 0,1 ind/m? dan
tingkat semai berkisar 0,01 ind/m? - 0,032 ind/m?.
Setiap titik pengukuran diperoleh hasil kerapatan
relatif di tingkat pohon yaitu berkisar antara 12,5%
- 100%, tingkat anakan dan semai diperoleh 100%.

Hampir semua titik ditemukan jenis mangrove
Rhizopora Apiculata dan Rhizopora Mucronata.
Berdasarkan tingkat pohon disetiap titik jenis
Rhizopora  Apiculata  memilki kerapatan
tertinggi dibandingkan dengan jenis mangrove

nilai

lainnya yaitu 0,07 ind/m?. Jenis ini dapat tumbuh
dikarenakan adanya masukan air tawar secara
terus menerus. Masukan air tawar yang secara
terus — menerus di lokasi penelitian ini berasal dari
aliran sungai yang berdampingan dengan TPA

Suwung Denpasar. Hasil penelitian yang
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dilakukan di TPA Suwung ditemukan tingkat
anakan jenis Rhizopora Mucronata memiliki nilai
kerapatan tertinggi dari jenis mangrove lainnya
pada titik 2 yaitu 0,03 ind/m2. Dengan jenis dan
titik yang sama diperoleh nilai kerapatan tertinggi
di tingkat semai yaitu 100 ind/m2.

Pada titik 6 tidak ditemukannya mangrove
tingkat anakan dan semai. Dikarenakan kondisi
titik 6 merupakan tempat mengalirnya limbah cair
dari TPA Sampah kemudian menyerap ke pori
sedimen yang menuju ke arah selatan (laut)
sehingga nitrat sedimen dititik 6 lebih tinggi
dibandingkan nitrat di titik yang lainnya. Sesuai
dengan hasil dari penelitian Arbain (2008) bahwa
status kualitas air tanah dangkal yang berada pada
jarak 1 — 375 meter dari TPA Sampah Suwung
sudah tergolong dalam tingkatan tercemar berat.
Hasil pengukuran kerapatan jenis dan kerapatan
relatif dapat dilihat pada Tabel 3.

Kawasan Mertasari Denpasar merupakan
kawasan hutan mangrove alam yang bersubstrat
lumpur berpasir. Pengambilan data kerapatan
jenis dan relatif mangrove dilakukan pada substrat
berlumpur dan berpasir ke arah laut. Penelitian
dilkukan 6 titik ditemukan 5 jenis mangrove yang
terdiri dari Rhizopora Mucronata, Rhizopora
Apiculata, Soneratia Alba, Bruguiera Cylindrica, dan

Rhizopora Stilosa yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4
Data kerapatan jenis dan kerapatan relatif jenis mangrove di Kawasan Mertasari Denpasar
. . Pohon Anakan Semai
Titik Jenis Mangrove Di(nd/m?»  Rdi(%) Di(nd/m)  Rdi(%)  Di(nd/m)  Rdi(%)
Rhizopora Mucronata 0,01 8,34 0,08 100 0,24 100

1 Rhizopora Apiculata 0,06 50 - - , .

Soneratia Alba 0,05 41,67 - - _ _
Total 0,12 100,01 0,08 100 0,24 100
Rhizopora Mucronata 0,04 27,28 0,06 216,66 0,13 100

2 Bruguiera Cylindrica 0,04 36,37 - - - -

Soneratia Alba 0,04 36,37 - - - -
Total 0,12 100,02 0,06 216,66 0,13 100

Rhizopora Mucronata 0,04 44,45 0,01 14,285 - -

Soneratia Alba 0,05 55,54 - - _ _

3 Bruguiera Cylindrica - - 0,03 42,857 - -
Rhizopora Apiculata - - 0,01 14,285 - -
Rhizopora Stilosa - - 0,02 28,571 - -
Rhizopora Brugurea - - - - 0,01 100

Total 0,09 99,99 0,07 99,998 0,01 100
Rhizopora Apiculata 0,02 9,52 - - - -

4 Soneratia Alba 0,07 33,34 - - - -
Rhizopora Stilosa 0,01 4,76 - - - -
Bruguiera Cylindrica 0,11 52,38 0,1 100 0,18 100

Total 0,21 100 0,1 100 0,18 100
Soneratia Alba 0,07 46,67 - - - -

5 Bruguiera Cylindrica 0,07 46,67 0,07 100 0,2 100

Rhizopora Mucronata 0,01 6,67 - - - -
Total 0,15 100,01 0,07 100 0,2 100
Rhizopora Mucronata 0,01 12,5 - - - -

6 Bruguiera Cylindrica 0,03 37,5 0,07 58,34 0,08 53,34
Soneratia Alba 0,04 50 - - - -
Rhizopora Stilosa - - 0,05 0,6 0,7 46,67

Total 0,08 100 0,12 58,94 0,78 100,01

Hasil pengukuran kerapatan jenis mangrove
pada Tabel 4 disetiap titik berdasarkan tingkat
pohon yaitu berkisar 0,08 ind/m? — 0,21 ind/m?,
tingkat anakan berkisar antara 0,06 ind/m? - 0,12
ind/m?, dan tingkat semai berkisar 0,01 ind/m? -
0,78 ind/m?2. Diperoleh hasil pengukuran kerapatan
relatif mangrove di setiap titik yang berdasarkan
tingkat pohon yaitu berkisar 4,76 % - 55, 54%,
tingkat anakan berkisar antara 0,6 % - 216,66 % ,
dan tingkat semai berkisar 46,67 % - 100 %.

Kerapatan  jenis = mangrove
kepadatan

mangrove pada suatu komunitas. Kerapatan jenis

merupakan
parameter untuk menduga jenis
pada suatu area dapat memberikan gambaran
ketersediaan dan potensi tumbuhan
mangrove.Kerapatan jenis mangrove merupakan
parameter untuk menduga kepadatan jenis Setiap
titkk pengukuran kerapatan jenis dan relatif
mangrove di Kawasan Mertasari berdasarkan

tingkat pohon, anakan, semai yang banyak

ditemukan jenis Bruguiera Cylindrica, Soneratia
Alba, dan Rhizopora Mucronata. Pada tingkat pohon
jenis Bruguiera Cylindrica memilki nilai kerapatan
jenis lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
mangrove lainnya. Tingginya nilai kerapatan jenis
mangrove Bruguiera Cylindrica diduga tempat
pengukuran kerapatan jenis mangrove memilki
substrat berlumpur atau dengan substrat liat dan
sedikit ada substrat berpasir. Untuk tingkat
anakan dan semai jenis mangrove yang sering
ditemukan pada saat pengukuran adalah jenis
mangrove Rhizopora ~ Mucronata.Jenis ini
merupakan jenis yang memiliki nilai kerapatan
yang lebih tinggi dibandingkan jenis mangrove
lainya dengan substrat berlumpur. Genus
Rhizophora terutama R. Mucronata umumnya
tumbuh dengan baik pada daerah berlumpur
datar.

Dari hasil perhitungan kerapatan mangrove
di Aliran Sungai TPA Suwung dan Kawasan

J. Mar. Aquat. Sci. 3: 801-190 (2017)
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Mertasari di setiap titiknya lebih banyak
ditemukan jenis Rhizopora sp , diduga karena jenis
ini merupakan jenis tanaman mangrove yang
toleran terhadap kadar garam yang tinggi, dan
kondisi tanah yang tidak stabil. Hasil yang sama
juga diperoleh Wiyanto (2015) yang hampir
disemua stasiun pengambilan data di Teluk Benoa
ditemukan jenis Rhizopora sp. Dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa jenis Rhizopora sp merupakan
termasuk dalam tumbuhan mangrove sejati.
Mangrove sejati merupakan mangrove yang hanya
dapat tumbuh di ligkungan pasang surut atau

daerah yang tergenang.

34 Keterkaitan Kerapatan Mangrove dengan
Kkandungan Nitrat dan Fosfat Sedimen Mangrove

Kerapatan jenis pada suatu area dapat
memberikan gambaran ketersediaan dan potensi
tambahan mangrove. Untuk melihat keterkaitan
mangrove dengan kandunagan nitrat dan fosfat di
sedimen digunakan regresi  liner
sederhana menggunakan Microsoft Office Excel.
Variabel bebas diberi notasi X yang merupakan
kandungan nitrat dan fosfat sedimen dan variabel
terikat diberi notasi Y adalah kerapatan jenis

mangrove. Adapun penjelasan dari kerapatan

analisis

mangrove dengan kandungan nitrat dan fosfat
sedimen sebagai berikut:

3.4.1 Keterkaitan Kandungan Nitrat Sedimen
Dengan Kerapatan Mangrove

Diperoleh hasil perhitungan regresi linier
menghasilkan y = -0,002x + 0,288 dengan koefisien
determinasi R? = 0,101 atau sebesar 10,1 % yang
artinya  tidak
kandungan nitrat sedimen dengan kerapatan
mangrove di TPA Suwung. Hal tersebut diduga
karena tempat pengambilan sampel merupakan
daerah yang sudah tercemar dan sedikit
ditumbuhi mangrove alami. Selain itu aliran

adanya keterkaitan antara

sungai yang menuju kearah laut dengan adanya
masukkan limbah cair yang berupa air lindi
kemudian menyerap kepori sedimen didaerah
tersebut menyebabkan mangrove alami tidak
dapat tumbuh secara maksimal(Yanti et al (2014)).

Dalam perhitungan regresi linier dengan
kandungan nitrat sedimen di Kawasan Mertasari
menghasilkan y = -0,002x+ 0,537 , Kkoefisien
determinasi R? yang diperoleh adalah 0,047 yang
artinya keterkaitan kerapatan jenis mangrove

J. Mar. Aquat. Sci. 3: 801-190 (2017)

dengan nitrat sedimen di Kawasan Mertasari
sebesar 4,7%. Dengan koefisien korelasi yang
diperoleh dari Kawasan Mertasari adalah — 0,218
dan Aliran Sungai TPA Suwung yaitu - 0,318 yang
artinya kandungan nitrat sedimen dengan
kerapatan mangrove bernilai negatif dan tidak
adanya keterkaitan antara kandungan nitrat
sedimen dengan kerapatan mangrove yang dapat
dilihat pada pada Gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Keterkaitan kandungan nitrat sedimen
dengan kerapatan mangrove di Aliran Sungai TPA
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Gambar 5. Keterkaitan kandugan nitrat sedimen dengan
kerapatan mangrove Kawasan Mertasari

Hasil korelasi yang negatif antara kandungan
nitrat sedimen dengan kerapatan mangrove
diduga karena saat pengambilan sampel sedimen
hanya pada kedalaman 30 cm (permukaan),
diduga kandungan nitrat hanya ada dalam
permukaan, karena akar dalam nutrien yang brada
dalam tanah di kedalaman 60 cm . Secara umum,
pengambilan sampel sedimen untuk tanaman
tahunan yaitu pada kedalaman 60 cm(Hartoko et
al , 2013). Menurut Handayanto dan hairiah 2009

nitrat yang tercuci atau terbawa oleh arus pada
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akhirnya akan memasuki air permukaan yang
menyebabkan pencemaran lingkungan.

Hasil koefisien determinasi yang diperoleh
antara kerapatan jenis mangrove dengan nitrat
sedimen di TPA Suwung dan Kawasan Mertasari
yaitu sebesar 10,1 % dan 4,7%. Artinya besar
pengaruh dari hasil koefisien determinasi yaitu
hanya sedikit yang berpengaruh antara
kandungan nitrat sedimen dengan kerapatan
mangrove yang merupakan mangrove adalah
tanaman tahunan. Selain itu, saat pengambilan
sampel dikedalaman 30 cm (permukaan), diduga
nitrat yang ada dalam sedimen permukaan mudah
terbawa oleh percampuran air tawar dengan air
laut yang menyebabkan sedikitnya penyerapan
nitrat dalam tanah - tanaman. Hal ini diduga
memiliki karakteristik yang sama dengan yang
sebelumnya.

3.4.2 Keterkaitan kerapatan mangrove dengan
kandungan fosfat disedimen

Dalam perhitungan regresi linier sederhana
dengan kerapatan jenis mangrove menghasilkan y
= 0,007x + 0,125 dengan koefisien determinasi R?
yaitu 0,061 atau sebesar 6,1 % yang artinya
kecilnya (sedikit) pengaruh dari kandungan fosfat
sedimen dengan kerapatan jenis mangrove di TPA
Suwung (Gambar 6). Koefisien korelasi (r) yang
diperoleh adalah 0,247 artinya antara kerapatan
jenis mangrove dengan fosfat sedimen berkorelasi
positif tetapi sangat lemah. Diduga mangrove
alami yang tumbuh dilingkungan TPA Suwung
terbilang sedikit menyebabkan kecilnya hasil
kerapatan tumbuhan
mangrove ini merupakan tumbuhan tahunan
bukan musiman. Kecilnya kerapatan jenis
mangrove mengakibatkan fosfat yang terkandung
dalam sedimen mudah terbawa oleh pasang surut.

jenis mangrove dan

Pernyataan ini sependapat dengan Andriawan
(2016) menjelaskan bahwa kecilnya kerapatan
mangrove mengakibatkan nitrat dan fosfat yang
terkandung dalam sedimen akan sangat mudah
terbawa oleh arus pasang surut.

Di Kawasan Mertasari diperoleh hasil
perhitungan regresi linier sederhana yaitu y = -
0,038x + 0,777 dengan koefisien determinasinya R2
adalah 0,637atau sebesar 63,7 % artinya besar
pengaruh dari kandungan fosfat sedimen dengan
kerapatan mangrove yaitu bepengaruh sedang.
Koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah — 0,798

artinya antara kerapatan jenis mangrove dengan

fosfat sedimen berkorelasi negatif tetapi sangat
lemah (Gambar 7). Hal ini diduga memilki
karakteristik yang sama dengan korelasi di Aliran
Sungai TPA Suwung.
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Gambar 6. Keterkaitan kandungan fosfat sedimen
dengan kerapatan jenis di Aliran TPA Suwung
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Gambar 7. Keterkaitan kandungan fosfat sedimen
dengan kerapatan jenis mangrove di Kawasan Mertasari

Dari dua tempat yang berbeda diperoleh hasil
koefisien determinasi yaitu 6,1 % dan 63,7%,
artinya besar pengaruh dari kandungan fosfat
sedimen dengan kerapatan mangrove yaitu
pengaruhnya kecil(sedikit). Dikarenakan pada saat
pengambilan sampel sedimen di kawasan
mangrove alami hanya pada kedalaman 30 cm
(permukaan). Secara umum, pengambilan sampel
sedimen untuk tanaman tahunan yaitu pada
kedalaman 60 cm(Hartoko et al , 2013). Selain hal
itu, diduga pada saat pengukuran mangrove seta
pengambilan sedimen daerah yang
tercemar dan terdapat aliran sungai menuju ke
arah laut. Menurut Yanti et al, 2014 aliran sungai
yang menuju kearah dengan adanya

masukkan limbah cair yang berupa air lindi

sampel

laut
kemudian menyerap kepori sedimen didaerah

tersebut menyebabkan mangrove alami tidak
dapat tumbuh secara maksimal.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pada 12 titik
pengambilan sampel sedimen mangrove di
Kawasan Mertasari dan Aliran Sungai TPA
Suwung diperoleh hasil pengukuran nitrat yaitu
0,08 mg/L - 79,034 mg/L. Hasil
pengukuran fosfat sedimen mangrove yaitu
berkisar antara 0,04 mg/L - 20,292 mg/L hal ini
diduga karena adanya sumbangan dari daratan

berkisar

melalui sungai keperairan tersebut.

Kerapatan jenis mangrove di Aliran Sungai
TPA Suwung dengan Kawasan Mertasari di setiap
titik pada tingkat pohon berkisar 0,01 ind/m? - 0,
21 ind/m?, tingkat anakan 0,02 ind/m? - 0,12
ind/m?, dan tingkat semai 0,01 ind/m? - 0,78
ind/m2. Hal ini diduga karena pada saat dilakukan
pengukuran hanya mengukur mangrove alami.
Sedangkan daerah lokasi penelitian terdapat
banyaknya mangrove rehabilitasi.

Besar keterkaitannya hanya sedikit yang
berpengaruh terhadap kandungan nitrat dan fosfat
sedimen dengan kerapatan mangrove di dua
lokasi yang berbeda. Dikarenakan pada saat
pengambilan sampel sedimen dikedalaman 30 cm
(permukaan) dan dilakukannya pengambil sampel
sedimen ini hanya 1 kali pengulangan.

5. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini
yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
melihat keterkaitan kerapatan jenis mangrove
dengan parameter lingkungan lainnya seperti;
salinitas tanah,pH tanah, substrat tanah yang
menghasilkan korelasi negatif. Serta penelitian
kandungan nitrat dan fosfat pada kedalaman 60
cm di sedimen keterkaitannya dengan kerapatan
mangrove alami maupun rehabilitasi.
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